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PERAN ROMANTIC BELIEFS TERHADAP MARITAL READINESS PADA 

DEWASA AWAL YANG BERPACARAN 

Siti Hartini Praningsih1, Yenni Anna Apulembang2 

ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran romantic beliefs terhadap 

marital readiness pada dewasa awal yang sedang berpacaran. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah ada peran romantic beliefs terhadap marital readiness pada 

dewasa awal yang sedang berpacaran 

Responden dalam penelitian ini adalah 157 orang dewasa awal yang berusia 

25 - 40 tahun dan sedang menjalin hubungan pacaran minimal 3 tahun.  Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah insidental sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala marital readiness yang mengacu pada aspek dari Blood 

(1962) dan skala romantic beliefs yang mengacu pada dimensi dari Sprecher dan 

Metts (1989). Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik simple 

regression.  

Hasil analisis regresi menunjukan data nilai R square antara romantic beliefs 

dan marital readiness sebesar 0,440, nilai F sebesar 121,673, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,005). Hal tersebut menunjukan bahwa romantic beliefs 

memiliki peran yang signifikan terhadap marital readiness. Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan peneliti diterima.     

 

Kata Kunci: Marital Readiness, Romantic Beliefs     
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ROLE OF ROMANTIC BELIEFS TOWARDS MARITAL READINESS IN 

EARLY ADULTHOOD ON DATING RELATIONSHIP 

Siti Hartini Praningsih1, Yenni Anna Apulembang2 

ABSTRACT 
 

 This study aims to determine the role of romantic beliefs toward marital 

readiness in early adulthood on dating relationship. The hypothesis in this study is 

that there is a role for romantic beliefs toward marital readiness on dating early 

adulthood. 

 Respondents in this study is 157 early adulthood with ages 25 – 40 years 

and minimal have dating for 3 years. The sampling technique used is incidental 

sampling The measuring instrument used is marital readiness scal which refers to 

the aspect of Blood (1962) and the romantic beliefs scale which refers to the 

dimensions of Sprecher and Metts (1989). Data analysis in this study used simple 

regression technique.  

 The results of the regression analysis showed that the R squere value 

between romantic beliefs and marital readiness was 0,440, the Fvalue was 121,673 

and the significance value was 0,000 (p < 0,005). This shows that romantic beliefs 

has a significant role in marital readiness. Thus, the hypothesis proposed in this 

study can be accepted.  

 

Keywords: Marital Readiness, Romantic Beliefs     

1Student of Psychology Study Program, Faculty of Madicine, Sriwijaya University 
2Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Madicine, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tahap perkembangan manusia adalah masa dewasa. 

Perkembangan dewasa dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap dewasa awal, tahap 

dewasa menengah, dan tahap dewasa akhir (Papalia et al., 2008). Pada masa dewasa 

awal, individu akan mulai membangun interaksi sosial dengan orang lain, mampu 

mengambil keputusan besar dalam hidup, membangun hubungan dengan lawan 

jenis seperti berpacaran atau menikah, dan mencari pekerjaan untuk 

keberlangsungan hidup (Klimczuk & Miller, 2016). Tahap dewasa awal dimulai dari 

umur 25 sampai dengan 40 tahun dimana usia yang ideal bagi individu untuk 

mencari pasangan hidup (Beyer & Lazzara, 2020).   

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adamczyk dan Metts 

(2015), pada masa individu dewasa awal akan membangun hubungan intim yang 

memuaskan seperti jatuh cinta atau menikmati proses pembentukan hubungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Weisskirch (2018) juga menemukan bahwa 

keintiman yang terjadi pada tahap dewasa awal digambarkan dengan terbentuknya 

hubungan yang romantis dan pengembangan hubungan yang lebih matang seperti 

melakukan pernikahan.  

Pernikahan merupakan sebuah proses ikatan yang dilakukan oleh dua 

individu lawan jenis yang menyatukan kepribadian dan latar belakang (Lubis, 

2021). Ketika menikah, pasangan akan mengalami perubahan transisi untuk 

menjadi lebih bertanggung jawab baik kepada diri sendiri maupun terhadap orang 



 

12 
 

lain (White, 2019). Menikah dapat membuat individu yang mengenal pasangan 

untuk memiliki harapan kuat agar dapat peduli terhadap kesehatan fisik, finansial, 

dan memberikan dukungan emosional satu sama lain sampai maut memisahkan 

(Benson dan Coleman, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sunarti (2013) menyebutkan bahwa 

sebanyak 53.2% laki laki akan menikah di usia 26 – 28 tahun, dan sebanyak 84.6% 

wanita menginginkan menikah di usia 23 - 25. Dilansir dari republika.co.id tanggal 

6 Maret 2017, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

meyebutkan bahwa umur ideal yang matang secara biologis dan psikologis adalah 

20 – 25 tahun untuk wanita dan 25 – 30 tahun untuk pria. Usia ideal yang matang 

untuk menikah, dapat membantu individu agar mampu mewujudkan dan 

melangsungkan pernikahan dengan baik (Olivia, 2015).   

Sebelum melangsungkan pernikahan, individu dewasa awal akan mengenal 

pasangannya salah satunya dengan melakukan pacaran. Ketika berpacaran, individu 

pada dewasa awal dapat meningkatkan pembentukan identitas serta memberikan 

pengalaman sosialisasi interpersonal dalam kehidupannya (Blair & Madigan, 2016). 

Dengan melakukan hubungan pacaran dapat menjadi faktor prediksi apakah 

hubungan tersebut akan ke jenjang pernikahan (Francis-Tan & Mialon, 2015).   

  Individu dewasa awal yang berpacaran banyak yang berkomitmen agar 

hubungannya dapat menuju ke kejenjang pernikahan (dilansir dari kompas.com 10 

Januari 2022). Dengan adanya komitmen untuk menikah, individu dewasa awal 

yang sudah berpacaran akan memiliki sebuah ikatan untuk dapat menyatukan 
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pribadi dan juga latar belakang (Lubis, 2021). Adanya komitmen yang besar dan 

rasa cinta terhadap pasangan mampu memperkuat alasan inividu dewasa awal yang 

berpacaran untuk menempuh kehidupan baru (Duvander dan Kridahl, 2020).  

Individu dewasa awal yang sedang berpacaran yang memutuskan untuk 

menikah harus dapat bertransisi menjadi lebih bertanggung jawab terhadap 

pasangan maupun diri sendiri (White et al., 2019). Dilansir dari IdnTimes.com pada 

tanggal 18 Juli 2021, Attallah menyebutkan bahwa tanggung jawab dalam rumah 

tangga menjadi salah satu keadaan yang harus dipikirkan oleh individu dewasa awal 

yang sudah memiliki pasangan yang cocok dan berkeinginan untuk menikah. 

Menurut Žilinčíková dan Hiekel (2018), perilaku dan interaksi sosial yang 

dirasakan selama bersama sebagai pasangan saat berpacaran menjadi pertimbangan 

penting individu dewasa awal untuk memutuskan menikah.  

Ada banyak hal yang harus dimiliki individu dewasa awal yang berpacaran 

yang memutuskan untuk menikah. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Carroll et al. (2009) menemukan bahwa membangun kompetensi interpersonal 

(komunikasi, relationship skills, sikap menghargai orang lain) dan kompetensi 

intrapersonal (regulasi emosi, dan perilaku diri) adalah hal yang penting disiapkan 

sebelum memutuskan untuk menikah. Ketika individu dewasa awal yang 

berpacaran memiliki kesiapan yang baik untuk menikah, mereka akan dapat 

membayangkan kehidupan pernikahan, memiliki pengetahuan seperti bagaimana 

menjadi suami dan isteri yang baik, serta menjadi orang tua ketika nanti memiliki 

keturunan (Zakiah, 2012).  



 

14 
 

Namun, pada kenyataannya masih banyak individu dewasa awal yang 

berpacaran dan memutuskan untuk menikah mengalami ketidaksiapan (Aini & 

Afdal, 2020). Jika individu dewasa awal yang berpacaran tidak siap untuk menikah 

namun tetap memutuskan untuk menikah, akan menimbulkan konfik dalam rumah 

tangga hingga perceraian (Taufik, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Munawaroh, Rofiah, Kodir, dan Muzayyanah (2016) menemukan bahwa 

kurangnya kesiapan individu dewasa awal untuk menikah menjadi penyebab angka 

perceraian yang semakin meningkat. 

Ketidaksiapan individu berpacaran dan berkomitmen untuk menikah dapat 

menimbulkan kesulitan untuk menjalankan peran sebagai suami dan istri (Juliawati 

& Marsela, 2017). Individu dewasa awal yang berpacaran memutuskan menikah 

namun mereka tidak memiliki kesiapan yang matang, cenderung tidak bisa 

mengambil peran sebagai suami istri (Aini & Afdal, 2020). Secara umum, peran 

suami adalah sebagai kepala rumah tangga yang mencari dan memberikan nafkah 

lahir batin kepada keluaraga dan peran isteri adalah menjadi pendamping suami dan 

mengatur keperluan keluarga (Purbasari, Putri, dan Lestari, 2015). Kesiapan yang 

matang bagi pasangan yang akan menikah disebut dengan marital readiness.  

Keyakinan dalam diri individu untuk menikah dan mau untuk berurusan 

dengan pasangan, siap menerima tanggung jawab sebagai suami atau istri, siap 

melakukan hubungan seksual, siap mengurus keluarga, dan siap untuk mengasuh 

anak disebut dengan marital readiness (Gunnels, 2013). Sedangkan Keldal dan 

Yıldırım (2021) mendefinisikan marital readiness sebagai kesadaran individu 

dewasa tentang kehidupan perkawinan, tanggung jawab yang diperlukan dalam 
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hubungan perkawinan, keterampilan untuk memecahkan masalah serta 

mempertahankan perkawinan sehingga memiliki hubungan yang sehat.  

Kesiapan pribadi untuk menikah dan menghadapi tanggung jawab 

pernikahan dengan mencakup lebih banyak aspek dan tanggung jawab satu sama 

lain juga kesiapan untuk berubah peran menjadi orang tua dengan keterampilan 

khusus adalah definisi dari marital readiness (Blood, 1962). Terdapat 6 aspek di 

dalam marital readiness yaitu kematangan emosional (emotional maturity), 

kematangan sosial (social maturity), kesehatan emosional (emotional heatlh), dan 

kesiapan model peran (role preparation), sumber keuangan (financial resources), 

dan resources of time (Blood, 1962). 

 Individu berpacaran dengan marital readiness yang baik cenderung akan 

bahagia karena mampu menjalin kedekatan hubungan, dan saling mendukung antar 

pasangan (Robert Waldinger dalam Mineo, 2017). Marital readiiness yang baik 

dalam sebuah pernikahan akan membuat pernikahan bertahan, lebih bahagia, dan 

lebih sehat baik suami maupun istri (Gove dan Style, 2015).  

Namun jika, marital readiness terlalu rendah maka akan memberikan 

dampak negatif. Dikutip dari idntimes.com pada tanggal 12 November 2018, bahwa 

individu yang memiliki marital readiness yang rendah dapat mengakibatkan emosi 

yang berlebihan ketika terjadi konflik sehingga akan lebih mudah bertengkar dan 

bisa memunculkan kekerasan dalam rumah tangga.  

 Salah satu hal yang dapat meningkatkan marital readines individu dewasa 

adalah romantic beliefs seseorang terhadap pasangan. Reed-Fitzke et al. (2020) 
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mengatakan bahwa romantic beliefs yang tinggi mampu menciptakan ekspektasi 

yang memungkinkan individu untuk membentuk kesiapan untuk menikah dengan 

pasangannya (marital readiness). Lebih lanjut, dengan adanya romantic beliefs 

dalam hubungan romantis mampu menunjukan pandangan individu mengenai 

pernikahan, sehingga akan memperkuat marital readiness individu yang 

berkomitmen (Willoughby, Hall, & Goff., 2015).  

Lebih lanjut, Grant-Jacob (2016) menambahkan bahwa love at first sight 

yang merupakan dimensi dari romantic beliefs dapat menampilkan ketertarikan 

secara emosional, membantu individu mengkomunikasikan perasaan, juga 

mengekpresikan daya tariknya, sehingga menimbulkan keakraban dan 

prediktabilitas yang menjadi pertimbangan seseorang dalam membentuk marital 

readiness.   

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Grace, Pratiwi, dan Indrawati (2018), 

individu dewasa awal yang berpacaran akan menggunakan romantic beliefs sebagai 

pondasi agar mendapatkan keberhasilan hubungan menuju pernikahan. Menurut Li 

dan Chan (2012), seseorang dengan romantic beliefs tinggi dapat membantu 

kesiapan individu dalam membentuk keluarga dengan pasangan yang dipilih. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fakhri dan Buchori (2020) menunjukan 

bahwa romantic beliefs atau keyakinan dalam keromantisan mempunyai dampak 

yang positif terhadap suatu hubungan pacaran karena dapat membantu individu 

membangun hubungan yang dekat hingga ke pernikahan. Syafrina, Permatasari, 

dan Dara (2016) berpendapat bahwa adanya romantic beliefs dapat membantu 
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individu untuk memiliki pemikiran bagaimana seharusnya hubungan intim yang 

baik, apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak seharusnya dilakukan.  

 Palomino, Arnal, Garcia, dan Gli-Llario (2021)menjelaskan bahwa 

romantic beliefs individu yang berpacaran dapat meningkatkan keintiman, dan 

memungkinkan untuk berkembang menjadi lebih tahan lama. Larson (1988) 

berpendapat bahwa ketika individu memiliki romantic beliefs yang tinggi maka 

mereka cenderung lebih siap untuk menempuh hidup baru dengan pasangan dari 

pada orang yang memiliki romantic beliefs yang rendah.  

Jin dan Kim (2015) mendefinisikan romantic beliefs sebagai cara individu 

membangun serta mempertahankan hubungan baik ketika terjadi konflik didalam 

hubungan. Sprecher dan Metts (1989) mengartikan romantic beliefs sebagai 

orientasi individu yang relatif koheren terhadap keyakinan akan perasaan cinta dan 

kesempurnaan romansa yang menjadi skema kognitif untuk mengatur dan 

mengevaluasi prilaku seseorang terhadap pasangan. Terdapat empat dimensi dalam 

romantic beliefs yaitu, idealization (idealisasi), love finds a way (cinta menemukan 

jalan), love at first sight (cinta pada pandangan pertama), dan one and only (satu 

dan hanya satu) (Sprecher & Metts , 1989). 

Romantic beliefs menjadi penting saat individu hendak berkencan dan 

bersiap untuk menikah, dimana individu akan lebih mengidealkan pasangannya 

sehingga membuat mereka lebih bahagia dalam hubungan yang dijalani (Murray, 

Holmes, & Griffin, 1996). Penelitian yang dilakukan oleh Knee (1998) 

mengungkapkan bahwa individu yang dapat membangun dengan romantic beliefs 
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saat berpacaran mampu mengembangkan keinginan dan kesiapan individu untuk 

menikah dengan pasangannya Grace, Pratiwi, dan Indrawati (2018) menjelaskan 

bahwa individu dengan tingkat kepercayaan terhadap romatisme (romantic beliefs) 

yang tinggi cenderung menggunakan diskusi atau negosiasi sebagai teknik 

penyelesaian konflik, dimana hal ini menjadi salah satu hal yang diperlukan 

inidvidu ketika siap untuk menikah.  

Dilansir dari PsychologyToday.com pada tanggal 12 Februari 2020 

mengatakan bahwa ketika seseorang individu memiliki romantic belief rendah 

cenderung menyebabkan hubungan yang terjalin dengan pasangan menjadi tidak 

berkembang dan cenderung mengalami kemunduran. Namun jika individu 

memiliki romantic beliefs yang tinggi dapat menyebabkan keintiman hubungan 

dalam berpacaran menjadi berkembang menjadi sehat diantara individu (Hefner & 

Wilson, 2013). 

Lippman, Ward, Seabrook (2014) mengatakan bahwa romantic beliefs 

seperti rose-colored filter dalam sebuah hubungan intim karena mampu membuat 

hubungan antar individu lebih berkembang dengan adanya romansa. Adamczyk dan 

Metts (2015) mengatakan bahwa romantic beliefs dapat meningkatkan rasa cinta, 

kepercayaan yang lebih besar dalam hubungan, dan mampu menurunkan konflik 

dalam hubungan sebelum mereka memasuki dunia pernikahan. Romantic Beliefs 

dalam sebuah hubungan bisa menjadi gerbang kebahagian seseorang untuk 

menikah, dimana pernikahan menjadi tujuan akhir bagi pasangan (Fakhri & Buchori, 

2020).   
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Berdasarkan penjelasan diatas yang didukung dengan fenomena yang ada, 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai peran romantic beliefs 

terhadap marital readiness pada dewasa awal yang sedang berpacaran.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian yang akan dilakukan adalah apakah ada 

peran romantic beliefs terhadap marital readiness pada dewasa awal yang sedang 

berpacaran? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk melihat peran romantic beliefs terhadap 

marital readiness pada dewasa awal yang sedang berpacaran.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai kajian pengembangan ilmu 

khususnya pembelajaran dalam bidang Psikologi Sosial, Psikologi 

Perkembangan dan Psikologi Keluarga.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan wawasan bagi para 

mahasiswa ingin melakukan penelitian terkait dengan kesiapan untuk 

menikah maka dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan.  
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b. Bagi Individu yang Berpacaran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 

individu yang sedang menjalankan hubungan pacaran dan hendak menuju ke 

jenjang pernikahan. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi 

mengenai hubungan yang sedang dijalani sekarang. sehingga mampu 

mengetahui komponen komponen apa saja dalam menikah yang harus 

ditingkatkan serta membantu pasangan yang ingin menikah untuk lebih 

mengenali tanggung jawab serta peran yang ada sehingga akan menciptakan 

pasangan yang membina hubungan yang lebih baik. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Saat ini, peneliti belum menemukan penelitian sama tentang “Hubungan 

antara romantic beliefs dengan marital readiness pada dewasa awal yang sedang 

berpacaran.”. Namun berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terkait, 

peneliti menemukan penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan variable 

romantic beliefs dan mariatal readiness baik jurnal luar negeri maupun jurnal 

dalam negeri.  

Pertama, penelitian dari Molly J. Gunnels (2013) yang berjudul The Impact 

of Self esteem and Religiosity on the Marital Readiness Criteria Of College 

Students. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana dampak self esteem dan 

religiosity terhadap kriteria marital readiness pada mahasiswa. Partisipan pada 

penelitian ini adalah mahasiswa berusia 18 – 25 tahun di University of Southern 
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Mississippi yang berjumlah 216 partisipan (141 wanita dan 75 pria). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ketika self esteem dan religiousity digabungkan, 

maka akan menghasilkan hubungan positif yang signifikan dengan marital 

readiness dan hubungan antara self esteem dan marital readiness tidak 

berhubungan secara signifikan, religiousity berhubungan secara signifikan dengan 

marital readiness. Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa ada hubungan antara 

gender dan religiousity dan hubungan antara gender dengan marital readiness.  

Beda penelitian yang disebutkan dengan penelitian peneliti terdapat pada 

variable bebas dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas menggunakan dua 

variabel bebas yaitu self esteem dan religiousity, sedangkan dalam penelitian yang 

akan dilakukan peneliti hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu romantic 

beliefs. Selain itu subjek penelitian yang dipilih pada penelitian diatas adalah 

mahasiswa berusia 18 – 25 tahun di University of Southern Mississippi. Sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan dewasa awal yang 

sedang dalam hubungan berpacaran.  

Kedua, penelitian dari Adibah & Ismail (2020) yang berjudul Relationship 

Between Financial Well-Being, Self Esteem and Readiness for Marriage Among 

Final Year Students in University Putra Malaysia. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara financial well-being, self esteem, dan readiness 

for marriage di kalangan mahasiswa tingkat akhir di Universitas Putra Malaysia. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang berjumlah 187 

orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa financial well-being dan readiness for 
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marriage berkolerasi negative, sedangkan jenis kelamin, status pernikahan orang 

tua, dan self esteem tidak memiliki hubungan dengan readiness for marriage.  

Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti pada bagian variable bebas dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas 

menggunakan dua variabel bebas yaitu self esteem dan financial well-being 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya menggunakan satu 

variabel bebas yaitu romantic beliefs. Selain itu subjek penelitian yang dipilih pada 

penelitian diatas adalah mahasiswa tingkat akhir yang berjumlah 187 orang. 

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti menggunakan dewasa awal yang 

sedang dalam hubungan berpacaran.  

Ketiga, penelitian dari Salsabila (2019) yang berjudul “Hubungan 

Kematangan Emosi Dengan Kesiapan Menikah di Usia Emerging Adulthood Pada 

Perempuan Beretnis Arab”. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan kematangan emosi terhadap kesiapan menikah di usia emerging 

adulthood pada perempuan bersuku Arab, juga untuk mengetahui seberapa tinggi 

kesiapan menikah subjek penelitian, dan untuk mengetahui seberapa tinggi 

kematangan emosi subjek penelitian. Partispan pada penelitian ini adalah 

perempuan bersuku Arab yang belum menikah juga akan menikah. Hasil penelitian 

menunjukan adanya signifikansi antara kematangan emosi terhadap kesiapan dalam 

menikah di usia emerging adulthood perempuan beretnis Arab.  

Penelitian diatas terdapat perbedaan dari penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu pada variable bebas dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas 
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menggunakan variabel bebas kematangan emosi sedangkan dalam penelitian yang 

akan dilakukan peneliti hanya menggunakan variabel bebas romantic beliefs. 

Disamping itu subjek penelitian yang dipilih pada penelitian diatas adalah 

perempuan etnis Arab yang berusia 18-25 tahun. Dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti menggunakan dewasa awal yang sedang menjalin 

hubungan berpacaran.  

Keempat, penelitian dari Syamal (2019) yang berjudul Relationship of 

Family Social Support with Marital Readiness in woman in Early Adult Stage. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara family social 

support dengan marital readiness. Partisipan dalam penelitian ini adalah 30 orang 

wanita dewasa awal yang akan menikah. Hipotesis penilitan dalam penelitian ini 

adalah adanya hubungan antara family social support dengan marital readiness. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa family social support berpengaruh positif 

terhadap kesiapan menikah di wanita dewasa awal.  

Terdapat hal yang bebeda pada penelitian diatas dengan penelitian peneliti 

yaitu pada variable bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan 

adalah family social support sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

peneliti hanya menggunakan variabel bebas romantic beliefs. Dari segi subjek 

penelitian, yang dipilih pada penelitian diatas adalah adalah 30 orang wanita 

dewasa awal yang akan menikah. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran.   
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Kelima, Penelitian dari Misbach, Rahman, dan Damaianti (2018) yang 

berjudul Does Identity Status Influence Marriage Readiness Among Early Adults in 

Bandung City?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

identity status terhadap marriage readiness pada dewasa awal di Bandung. 

Partispan dalam penelitian ini adalah 118 subjek yang berusia 21-45 tahun yang 

didapat melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

hubungan positif antara identity status dengan marriage readiness. Penelitian ini 

juga memberikan hasil bahwa ada perbedaan yang ditemukan antara marriage 

readiness dan identity status dengan jenis kelamin, dimana marriage readiness 

wanita lebih tinggi dari pada pria.  

Berbeda dengan penelitian diatas, penelitian yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan variabel bebas identity status sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan peneliti menggunakan variabel bebas romantic beliefs. Selain itu subjek 

penelitian yang dipilih pada penelitian diatas adalah adalah 118 subjek yang berusia 

21-45 tahun yang didapat melalui purposive sampling. Sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan dewasa awal yang sedang dalam 

hubungan berpacaran.   

Keenam, penelitian dari Anderson (2005).  yang berjudul Relationships 

Among Internet Attitude, Internet Use, Romantic Beliefs, and Perceptions of Online 

Romantic Relationships. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang berkaitan dengan persepsi terhadap hubungan romatis secara 

online. Partisipan dalam penelitian ini adalah 177 (79 pria dan 98 wanita) berusia 

20-37 tahun yang belum pernah terlibat dalam hubungan online dalam bentuk 



 

25 
 

apapun. Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah waktu yang dihabiskan untuk 

online dan afnitas untuk internet secara positif terkait dengan persepsi yang lebih 

baik tentang hubungan romantis secara online, sedangkan persepsi realisme dan 

romantic beliefs tidak berhubungan dengan hubungan romantis secara online.  

Hal yang kontras berbeda pada penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti terdapat pada variable bebas, variabel terikat, dan 

subjek penelitian. Pada penelitian diatas menggunakan variabel bebas perception 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya menggunakan 

variabel bebas romantic beliefs. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah internet 

attitude, internet use, dan romantic beliefs, sedangkan peneliti menggunakan 

marital readiness sebagai variabel terikat. Selain itu subjek penelitian yang dipilih 

pada penelitian diatas adalah177 (79 pria dan 98 wanita) berusia 20-37 tahun yang 

belum pernah terlibat dalam hubungan online dalam bentuk apapun. Lain halnya 

pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan dewasa awal yang 

sedang dalam hubungan berpacaran. 

Ketujuh, penelitian dari Smith dan Massey (2013) yang berjudul Aspects of 

Love: The Effect of Mortality Salience and Attachment Style on Romantic Belief. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mortality salience dan 

attachment style terhadap romantic beliefs. Penelitian yang dilakukan oleh Smith 

dan Massey (2013) merupakan jenis penelitian eksperimen, dimana penelitiannya 

membagi subjek menjadi 2 grup dan dikontrol menggunakan Romantic Beliefs 

Scale. Partisipan dalam penelitian ini adalah 92 peserta dari program sarjana 

psikologi di University of Greenwich. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada 
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pengaruh antara attachement style dengan romantic beliefs, sedangkan terdapat 

pengaruh antara mortality salience terhadap romantic beliefs.  

Melihat dari penelitian diatas perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dilihat dari variable bebas, variabel terikat, metode 

penelitian, dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas menggunakan 2 variabel 

bebas yaitu attachment style dan mortality salience sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan peneliti hanya menggunakan variabel bebas romantic beliefs. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah romantic belief sedangkan peneliti 

menggunakan marital readiness. Penelitian diatas adalah penelitian eksperimen, 

sedangkan penelitian yang akan dilalukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. 

Selain itu subjek penelitian yang dipilih pada penelitian diatas adalah 92 peserta 

dari program sarjana psikologi di University of Greenwich. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan dewasa awal yang 

sedang dalam hubungan berpacaran. 

Kedelapan, penelitian oleh Jin dan Kim (2015) yang berjudul Television 

Drama Viewing and Romantic Beliefs: Considering Parasocial Interactiom and 

Attachment Style. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara attachment style, menonton drama, parasocial interaction, dan romantic 

beliefs. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 449 mahasiswa di Seoul 

University. Hasil penelitian menunjukan bahwa parasocial interaction memiliki 

mediasi efek menonton drama terhadap romantic beliefs yang artinya mereka yang 

menonton drama Korea lebih sering mempunyai tingkat parasocial interaction 
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yang lebih tinggi yang menuju pada beliefs terhadap hubungan romantis (romantic 

beliefs) yang lebih kuat. 

 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terdapat pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian diatas adalah parasocial interaction, attachment 

style, dan television drama viewing. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah romantic beliefs. Variabel terikat dalam 

penelitian diatas adalah romantic beliefs, sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti variabel terikat yang digunakan adalah marital readiness. 

Subjek penelitian yang dipilih pada penelitian diatas adalah 449 mahasiswa di Seoul 

University. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran. 

Kesembilan, penelitian dari Papp, Lizz, Erchull, Godfrey, dan Kreutzer 

(2017) yang berjudul The Dark Side of Heterosexeual Romance: Endorsement of 

Romantic Beliefs Relates to Intimate Partner Violence. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat apakah romantic beliefs dapat mempengaruhi seseorang 

dalam melaporkan intimate partner violence. Partisipan dalam penelitian ini adalah 

275 wanita heteroseksual berusia 18-50 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan tidak langsung yang signifikan antara romantic beliefs dan 

pengalaman intimate partner violence.  

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dalam hal variabel 

terikat dan subjek penelitian. Dalam penelitian diatas, variabel terikat yang 
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digunakan dalam penelitian adalah intimate partner violence. Sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah marital readiness. Lalu 

penelitian diatas memakai subjek  275 wanita heteroseksual yang berusia 18-50 

tahun, sedang penelitian yang dilakukan peneliti memakai dewasa awal yang 

sedang dalam hubungan berpacaran. 

Kesepuluh, penelitian dari Fakhri dan Buchori (2020) yang berjudul 

Romantic Beliefs and Quality of Marital Relationship Among Married People In 

Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungaantara romantic 

beliefs dengan quality of marital pada pasangan yang sudah menikah. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah 179 individu yang sudah menikah dan tinggal di 

Makassar. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara romantic beliefs dengan kualitas dalam hubungan pernikahan pada pasangan 

yang sudah menikah di bugis.  

   Hal yang bebeda dari penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terdapat pada variabel terikat dan subjek penelitian. 

Variabel terikat dalam penelitian diatas adalah quality of marital sedangkan 

variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah marital readiness. Subjek 

penelitian dalam penelitian diatas adalah 179 individu yang sudah menikah dan 

tinggal di Makassar sedangkan subjek penelitian yang akan digunakan peneliti 

adalah dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran. 

Sehingga, dari penelitian sebelumnya yang telah disebutkan dapat 

dipastikan bahwa penelitian tentang peran romantic beliefs terhadap marital 
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readiness pada dewasa awal yang sedang berpacaran yang akan dilakukan peneliti 

belum pernah dilakukan. Sehingga penelitian yang dilaksanak oleh peneliti, dapat 

dipertanggungjawabkan dan dibenarkan keasliannya. 
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